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Lampiran 2. Surat Izin Pengambilan Data Awal 
 



12  

 

 

 

 



13  

 

Lampiran 3. Surat Studi Pendahuluan Data Puskesmas 
 



14  

 

 



15  

 

Lampiran 4. Registrasi Pembayaran Pengambilan Data 
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Lampiran 5. Lembar Informed Consent 

LEMBAR INFORMED CONSENT 

 

(Lembar Persetujuan Responden) 

 

Setelah mendapatkan keterangan secukupnya serta mengetahui manfaat penelitian 

yang berjudul “Perbedaan Efektivitas Pemberian Jus Wortel Dan Jus Tomat 

Terhadap Penurunan Tekanan Darah Pada Lansia Di Puskesmas Baloi Permai” 

(Saya sebagai responden menyatakan bersedia/tidak bersedia) diikutsertakan dalam 

penelitian ini, saya percaya yang saya sampaikan ini dijamin kebenarannya. 

Keterangan : 

 

Penjelasan Penelitian: 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan efektivitas antara pemberian 

Jus Wortel dan Jus Tomat dalam membantu menurunkan tekanan darah pada lansia 

yang mengalami hipertensi ringan hingga sedang. Penelitian ini merupakan bentuk 

intervensi non-obat (alami) dengan menggunakan bahan makanan sehari-hari yang 

mudah ditemukan dan dikonsumsi. 

Saya sebagai responden akan diminta untuk: 

 Mengonsumsi 200 ml jus wortel atau tomat setiap hari selama 3 hari.

 Tekanan darah akan diukur sebelum dan sesudah intervensi.

 Semua data yang dikumpulkan bersifat rahasia dan hanya digunakan untuk 

kepentingan penelitian.

 Saya sebagai responden tidak akan dikenakan biaya dan bebas 

mengundurkan diri kapan saja tanpa konsekuensi apa pun.

Manfaat Penelitian: 

 Memberikan alternatif alami untuk membantu mengontrol tekanan darah 

pada lansia.

 Memberikan informasi bagi pelayanan kesehatan dalam mengembangkan 

edukasi gizi dan pola makan sehat.

 Meningkatkan kesadaran responden terhadap pentingnya konsumsi sayur 

dan buah, terutama wortel dan tomat.
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Saya sebagai responden menyatakan bahwa keputusan yang saya sebagai 

responden ambil dilakukan secara sukarela, tanpa paksaan dari pihak mana 

pun, dan saya memahami bahwa saya sebagai responden dapat menolak atau 

menghentikan keikutsertaan kapan saja tanpa adanya sanksi atau kerugian. 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

 

Nama : 

 

Umur : 

 

Alamat : 

 

 

 

 

Batam, 15 Desember 2025 

 

Peneliti Responden 

 

 

(……………………………..) ( ......................................... ) 
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Lampiran 6. Lembar Ceklis Kepatuhan Konsumsi Jus 

LEMBAR CEKLIS KEPATUHAN KONSUMSI JUS 

PASIEN LANSIA PENDERITA HIPERTENSI 

Nama Responden : 

Kelompok : ☐ Jus Wortel ☐ Jus Tomat 

 

 

Waktu Intervensi : 3 Hari 

Volume Jus per Hari : 200 ml 
 

 

 

No Tanggal Intervensi Waktu/Jam 

mengkonsumsi 

Jus 

Jumlah jus yang 

diminum (ml) 

Diminum 

Sampai 

Habis? (✓/✕) 

Keterangan 

1      

2      

3      

4      

5      

6.      

7.      

8.      
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Lampiran 7. Sop Pengukuran Tekanan Darah 

SOP PENGUKURAN TEKANAN DARAH (SOP) 

 

Nama Kegiatan : Pengukuran Tekanan Darah 

Tujuan : Untuk memperoleh data tekanan darah yang akurat dan konsisten sebagai 

dasar evaluasi kondisi kesehatan atau efektivitas intervensi. 

Ruang Lingkup : Digunakan dalam kegiatan pengukuran tekanan darah pada 

responden lansia dalam penelitian atau layanan posyandu/puskesmas. 

 

Perlengkapan : 

 Sfigmomanometer digital 

 Kursi dan meja 

 Alat tulis/lembar observasi 

 Jam atau stopwatch (opsional) 

 Hand sanitizer atau alkohol 70% 

 Formulir identitas responden 

Petugas : 

 Peneliti, tenaga kesehatan, atau kader yang telah mendapatkan pelatihan 

pengukuran tekanan darah. 

Prosedur Pelaksanaan 

A. Persiapan 

 Pastikan alat dalam kondisi baik, sudah dikalibrasi, dan baterai cukup (jika 

digital). 

 Siapkan lembar catatan/observasi dan alat tulis. 

 Pastikan ruangan tenang, cukup penerangan, dan suhu nyaman. 

 Instruksikan responden untuk: 

 Beristirahat minimal 5 menit sebelum pengukuran. 

 Tidak mengonsumsi kafein, alkohol, atau merokok minimal 30 menit 

sebelum pengukuran. 

 Duduk tenang, punggung bersandar, kaki menapak lantai, dan tidak 

bersilang. 
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 Posisi lengan setinggi jantung di atas meja. 

B. Prosedur Pengukuran 

 Pasang manset pada lengan atas responden (sekitar 2–3 cm di atas 

lipatan siku), pastikan manset sesuai ukuran lengan. 

 Tekan tombol START jika menggunakan alat digital. 

 Catat hasil pengukuran pada lembar observasi.. 

C. Pencatatan 

 Catat tekanan sistolik/diastolik dalam satuan mmHg. 

 Catat waktu dan tanggal pengukuran 
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Lampiran 8. Lembar Konsultasi Bimbingan Bab 1-Bab 3 
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Lampiran 9. Data Responden Lansia Puskesmas Aktif Berobat 
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Lampiran 10. Surat Permohonan Persetujuan Etik 
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Lampiran 11. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 12. Proses Pembuatan Jus Wortel Dan Jus Tomat 
 

 

Penimbangan Wortel 

 

Penimbangan Tomat 

 

Pembersihan wortel 
 

Pembersihan tomat 

 
Proses pemanasan (rebus tomat) 

 

Pemanasan air 

 
Membuang biji tomat 

 
Melarutkan gula 

 

Proses memblender tomat 
 

Proses memblender wortel 
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Proses penyaringan 

 

Proses pemisahan ampas 

  
Setelah Jus Dikemas 
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Lampiran 13. Form Responden Selama Intervensi 
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Lampiran 14. Responden Saat Intervensi 
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Lampiran 15. Master Tabel 
 

Karakteristik Data Responden Berserta Tekanan Darah Pada Kelompok Intervensi Jus Wortel Dan Jus Tomat 

No Kode 

Responden 

Kelompok Umur Jenis 

Kelamin 

Sistolik_Pretest Sistolik_Posttest Diastolik_Pretest Selisih 

sistol 

Diastolik_Posttest Selisih 

diastol 

1 R1 Wortel 60 L 140 138 90 2 87 3 

2 R1 Wortel 60 L 145 143 99 2 96 3 

3 R1 Wortel 63 L 158 155 94 3 91 3 

4 R1 Wortel 64 P 155 153 93 2 88 5 

5 R1 Wortel 62 P 143 140 96 3 93 3 

6 R1 Wortel 61 P 147 145 95 2 92 3 

7 R2 Tomat 65 L 159 156 92 3 87 5 
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8 R2 Tomat 64 P 150 148 90 2 86 4 

9 R2 Tomat 65 L 142 139 99 3 95 4 

10 R2 Tomat 61 P 148 145 94 3 88 6 

11 R2 Tomat 69 L 150 148 93 2 86 7 

12 R2 Tomat 67 P 146 143 92 3 85 7 
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Lampiran 16. Hasil Uji Statistik 

 

 

1. Karakteristik Responden 
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2. Hasil Bivariat 

a. Distribusi Tekanan Darah Pada Responden Lansia Penderita Hipertensi Sebelum Dan Sesudah Intervensi 

 

b. Pengaruh Pemberian Jus Wortel Dan Jus Tomat Terhadap Tekanan Darah Sistolik Dan Diastolik Sesudah Diberikan Intervensi 
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